BAB V
PENUTUP

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian kedua informan memiliki kesamaan pada
beberapa bentuk gambaran resiliensi. Kesamaan dari kedua informan dapat
terlihat melalui adanya keinginan untuk pulih, membangun karir kembali setelah
cedera, munculnya kemampuan mengontrol diri, dan munculnya emosi positif.
Dalam hal ini kedua informan sama-sama melakukan regulasi emosi yang
merupakan salah satu aspek dari resiliensi menurut Reivich dan Shatte (2000).
Emotional focus coping sebagai bentuk dari regulasi emosi, dalam hal ini terlihat
dari bagaimana kedua informan mampu memunculkan emosi positifnya. Menurut
penelitian yang dilakukan Anwar (2018) regulasi mempengaruhi bagaimana
individu dapat melakukan emotional coping stress. Menurut hasil penelitian
Indra et al (2020) yang meneliti peran emotion focused coping dalam mereduksi
kecemasan pada masa pandemi Covid-19, menyatakan bahwa emotion focused
coping berperan dalam mengurangi tekanan psikologis yang muncul oleh stressor
sehingga individu bisa fokus pada pengembangan diri dan menghasilkan perilaku
yang positif.

Sejalan dengan hasil penelitian Indra et al (2020), informan NI melakukan
emotional focus coping berupa meditasi, relaksasi, dan mencari dukungan sosial.
Sama halnya pada informan PS melakukan emotional focus coping dengan
mencari dukungan sosial dari pelatih dan psikolog sebagai upaya untuk mengatasi
kecemasannya terhadap proses pemulihan dari cederanya. Menurut Kegalers et al
(2021) dibandingkan berfokus pada diri sendiri, untuk mampu mengembangankan
resiliensi individu adalah dengan mendapatkan dukungan dari lingkungannya
terutama yang berperan penting dalam hidupnya (partner, pelatih, orang tua)
dalam mendapatkan dukungan. Sama halnya dengan dengan kedua informan yang
mencari dukungan dari lingkungannya untuk membantu dirinya untuk dapat

meregulasi emosi.
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Kedua informan juga memiliki perbedaan dimana informan PS berusaha
memunculkan penilaian positif terhadap cedera yang dialaminya. Informan PS
juga senang untuk menghabiskan waktu untuk dirinya sendiri. Membaca buku-
buku mengenai self improvement juga salah satu bentuk regulasi emosi yang
dilakukan informan. Dapat disimpulkan bahwa selain dengan mencari dukungan
sosial, informan PS juga melakukan emotional focused coping dengan berfokus
pada dirinya sendiri. Kemampuan regulasi emosi kedua informan membantu
tercapainya resiliensi yang juga sejalan dengan hasil penelitian Andi Nadira
Paulana et al., pada tahun 2021 di mana regulasi emosi mempengaruhi resiliensi.
Dalam hal ini informan NI dan Pl meregulasi emosinya ketika merasa sedih,
down, dan stress akibat cedera serta pemulihannya.

Adanya regulasi emosi ditujukan untuk dapat mengelola emosi individu
dalam menghadapi suatu peristiwa. Pada umumnya individu saat mengalami suatu
peristiwa yang negatif, tujuan mereka untuk melakukan regulasi emosi adalah
untuk dapat meningkatkan emosi positif dalam dirinya (Waugh, 2019). Dimana
hal tersebut dapat dilakukan dengan cara memunculkan untuk menganalisis suatu
peristiwa negatif dengan memfokuskan diri untuk meningkatkan hal yang positif
dibandingkan dengan berfokus untuk menghilangkan aspek negatif dari peristiwa
tersebut (Waugh, 2019). Kemampuan individu untuk meningkatkan aspek positif
dalam kehidupan dengan menerima tantangan atau menggunakan kesempatan
serta mempererat hubungan dengan orang lain, adalah definisi dari reaching out
menurut Reivich dan Shatte (2000).

Kedua informan sama-sama mampu melakukan reaching out dimana
keduanya melanjutkan karirnya sebagai atlet bulutangkis. Menurut hasil penelitian
Mummery et al (2004) menyatakan bahwa pada individu yang resilien akan
menunjukkan self-esteem yang tinggi dan coping mechanism yang positif. Hal ini
ditunjukkan oleh dengan keberanian NI melanjutkan karirnya dengan berlatih di
Jepang, PS kembali berlatih di tempat asalnya yaitu club Exist sebagai bentuk
untuk melewati cedera yang telah dialami.

Individu yang memiliki kemampuan reaching out yang baik dapat

melewati batas kemampuan yang ada pada dirinya (Vania, 2020). Sejalan dengan
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hasil penelitian yang dikemukakan oleh Vania (2020), usaha kedua informan
untuk tetap berkarir di dunia bulutangkis, informan mampu melewati masa
cederanya dan melanjutkan karir sebagai atlet menunjukkan keterjangkauan yang
baik yaitu mampu melewati cedera yang dialami dan kembali berkarir.

Dalam usaha kedua informan untuk dapat kembali berkarier mereka
melakukan beberapa usaha sehingga dapat tetap kembali dan mengembangkan
karir mereka. Menurut Wojtys (2016), motivasi menjadi kunci faktor bagi atlet
untuk memutuskan kembali berkarir, namun motivasi juga dapat mempengaruhi
secara negatif pada keputusan atlet untuk kembali berkarir. Salah satu dampak
negatif dari motivasi untuk kembali berkarir setelah mengalami cedera dapat
mengarah pada kemunculan perilaku yang kurang sesuai dengan keadaannya.
Motivasi tentunya tidak cukup tanpa ada aspek kontrol, sehingga individu dapat
kembali berkarir dengan baik dan bahkan mengembangkan karirnya.

Informan NI dan PS menunjukkan kemampuan untuk mengontrol diri
selama proses pemulihan. Kemampuan individu untuk dapat menahan dorongan
yang ada dalam diri, hal-hal menyenangkan, serta tekanan yang dapat muncul
merupakan salah satu aspek dari resiliensi yaitu kontrol impuls (Reivich dan
Shatte, 2000). Berdasarkan definisi aspek kontrol impuls dapat disimpulkan
bahwa kedua informan menunjukkan aspek resiliensi kontrol impuls yang baik.
Hal tersebut terlihat dari bagaimana kedua informan memiliki kemampuan
mengontrol diri selama masa pemulihan cedera. Informan NI dapat menahan diri
untuk tidak berlatih di luar program yang telah diberikan pelatin agar dapat
sembuh sesuai dengan target. Pada informan PS, kontrol impuls ditunjukkan
dengan penyesuaian cara bermain secara teknik dengan kondisi cederanya,
sehingga informan tidak memaksa ketika tidak dapat melakukan gerakan-gerakan
tertentu. Individu yang memiliki kontrol impuls yang baik akan dapat
mengevaluasi dan berpikir secara rasional terkait permasalahan yang dialami
(Widuri, 2012).

Informan PS memiliki keyakinan dan keinginan untuk dapat pulih dari
kondisi cederanya. Optimisme merupakan sebuah keyakinan yang dimiliki

individu untuk dapat menyelesaikan sebuah permasalahan. Keyakinan informan
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PS untuk dapat tetap menjadi atlet menjawab pemikirannya untuk berhenti
menjadi atlet. Dengan keyakinan yang positif maka individu semakin mudah
mencapai resiliensi (Fajar, 2018).

Informan NI menunjukkan adanya self efficacy yang menjadi salah satu
aspek resiliensi menurut Reivich dan Shatte. Informan bangga dapat melewati
masa-masa terendahnya dan bisa sembuh kembali untuk bertanding menjadi atlet.
Hal ini didukung oleh Azumar et al., (2022) atlet yang memiliki optimisme yang
baik ditunjukkan dengan rasa tidak mau menyerah baik saat berlatih maupun
bertanding.

5.2 Refleksi Penelitian

Selama menjalankan penelitian ini, terdapat banyak pembelajaran yang

peneliti dapatkan. Khususnya bagaimana proses persiapan hingga

pengambilan data yang tidak mudah. Peneliti juga mendapatkan refleksi dan
pembelajaran dari keberlangsungan penelitian ini, yaitu:

1. Tidak semua atlet yang mengalami cedera dapat pulih dengan cepat.
Dalam penelitian ini informan pulih dalam waktu 8-12 bulan.

2. Atlet yang mengalami cedera fisik juga mengalami permasalahan secara
psikologis. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan rutinitas, jadwal
latihan, hingga halangan untuk dapat mengikuti pertandingan.

3. Kemampuan atlet untuk mengembalikan kondisi psikologis setelah
mengalami cedera bentuknya berbeda-beda.

Selain itu, pengerjaan penelitian ini tidak luput dari kelemahan dan keterbatasan.
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa kelemahan
dan keterbatasan yaitu:

1. Tantangan dalam penelitian ini adalah jumlah informan. Peneliti
kesusahan untuk mencari informan sesuai dengan Kkriteria sehingga
pengambilan data hanya pada 2 informan.

2. Kegiatan dari informan yang cukup padat untuk berlatih dan pertandingan
menyebabkan waktu untuk pengambilan data cukup terbatas yang
menyebabkan data yang diperoleh juga terbatas.
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3. Pengambilan data dilakukan secara daring karena informan berada di
Jepang dan Bogor serta sering pergi keluar negeri untuk mengikuti
pertandingan sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan
pengambilan data secara luring.

5.3 Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa atlet yang pernah mengalami cedera

membutuhkan resiliensi untuk dapat pulih dari keterpurukan. Bentuk-bentuk

resiliensi yang digambarkan oleh informan yaitu kemunculan emosi positif,
kemampuan mengontrol, membangun karir kembali, karir setelah cedera, dan
keinginan untuk pulih. Kemunculan emosi positif dengan emotional focus
coping seperti meditasi, relaksasi, dan mencari dukungan sosial dari teman,
pelatih, dan psikolog. Membaca buku self improvement, menikmati waktu
dengan diri sendiri. Bentuk kemampuan mengontrol informan menahan diri
untuk tidak berlatih diluar program pelatih. Keinginan untuk pulih adanya
rasa bangga ketika informan mampu melewati masa cedera. Membangun
karir kembali menunjukkan bagaimana kegigihan informan untuk tetap mau
melanjutkan karirnya sebagai seorang atlet bulutangkis setelah mengalami
cedera berat.

5.4 Saran

5.4.1 Bagi atlet

Peneliti berharap informan penelitian dapat terus mengembangkan

kemampuan meregulasi emosi, kontrol impuls, self efficacy, optimisme,
dan keterjangkauan. Informan juga dapat menumbuhkan rasa empati dan
analisis kausal untuk dapat memperkuat resiliensi yang dimiliki.

5.4.2 Bagi pelatih dan pengurus PBSI

Pelatih dan pengurus PBSI dapat memelihara kondisi fisik maupun mental
atlet khususnya yang mengalami cedera agar tetap memiliki resiliensi yang
baik.

5.4.3 Bagi tim fisioterapi dan rehabilitasi

Tim fisioterapi dan rehabilitasi diharapkan dapat selalu merancang

program yang efektif bagi para atletnya yang cedera. Selain itu tim
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fisioterapi dan rehabilitasi juga dapat mempertimbangkan kondisi
psikologis atlet yang mengalami cedera.
5.4.4 Bagi masyarakat

Peneliti berharap agar masyarakat selalu memberi dukungan kepada atlet
bulutangkis di Indonesia. Khususnya bagi atlet-atlet yang mengalami
cedera karena membutuhkan dukungan secara psikologis dari seluruh
masyarakat di Indonesia.

5.5.5 Bagi peneliti selanjutnya

Berdasarkan kekurangan dan keterbatasan penelitian ini, saran bagi
peneliti selanjutnya adalah untuk mencari informan lebih dari dua dan
durasi wawancara yang lebih panjang. Mengingat penelitian kualitatif
membutuhkan waktu pengambilan data dan analisis yang lama, maka
peneliti selanjutnya memperkirakan waktu yang dibutuhkan sehingga bisa

memanajemen waktu dengan baik.
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